BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan analisisnya yang
diuraikan pada bab 1V, peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu sebagai
berikut:

Pelaksanaan nilai-nilai pendidikan pada tradisi pernikahan Melayu di
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis pada kenyataannya secara
implisit terdapat dalam setiap tahapan prosesi adat istiadatnya. Adapun nilai-
nilai pendidikan dalam tradis pernikahan Melayu adalah: Pertama, nilai
keimanan. Kedua, nila kegjujuran. Ketiga, nilai tanggung jawab. Keempat,
nilai akhlak dan kelima, nilai sosial.

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai-nilai pendidikan pada tradis
pernikahan Melayu di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Pertama,

faktor adat istiadat. Kedua, faktor lingkungan dan ketiga, faktor ekonomi.

Sedangkan bentuk implikas dari pernikahan Melayu di dalam
kehidupan modern pada masyarakat Melayu di Kecamatan Bengkalis
Kabupaten Bengkalis antara lain terlihat dari pertama aspek budaya, kedua

berkembangnya ilmu dan teknologi serta ketiga aspek moral dan etika.

B. Saran
Berdasarkan temuan dan kajian dalam penelitian ini, penulis
memberikan saran-saran demi terlaksananya nilai-nilai pendidikan pada

tradisi pernikahan Melayu di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
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a. Sebaiknya Lembaga Adat Melayu (LAM) melakukan sosialisasi yang
memadal tentang pentingnya pelestarian tradisi pernikahan Melayu.

b. Sebaiknya pemangku adat tetap melestarikan tradisi pernikahan Melayu
sehinggatradisi tersebut tetap dilaksanakan sampai saat sekarang ini.

c. Bagi masyarakat diharapkan dapat melaksanakan tradisi pernikahan
Melayu sehingga nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam tradisi

pernikahan Melayu dapat dijadikan sebagai pedoman hidup.



